
ABSTRAK 
 

Abadi Grosir merupakan salah satu toko onlineshop yang bergerak 

dibidang fashion. Sebagaimana perusahaan lain, Abadi Grosir sangat 

memperhatikan adanya persediaan barang dagang. Persediaan merupakan unsur 

yang penting dalam suatu perusahaan industri maupun dagang karena persediaan 

diperoleh, diproduksi dan dijual secara terus menerus untuk kelangsungan hidup 

perusahaan. Oleh sebab itu perlu diadakan pencatatan dan penilaian yang 

mengacu kepada kebijakan Standar Akuntansi Keuangan. 

Tujuan tugas akhir ini dilakukan untuk mengetahui metode pencatatan dan 

penilaian persediaan barang dagang yang dilakukan pada Abadi Grosir. Metode 

yang digunakan adalah metode deskriptif dan dengan cara studi lapangan yang 

terdiri dari observasi, wawancara dan pengolahan data yang didapatkan dari 

Perusahaan. 

Berdasarkan hasil observasi maka dapat disimpulkan bahwa Abadi Grosir 

dalam melakukan pengendalian persediaan barang dagangnya belum sesuai PSAK 

No. 14. Metode penilaian yang digunakan yaitu metode FIFO (first in, first out). 

Namun pencatatan dan penyajian persediaan menggunakan fitur dalam sistem 

komputer online, dimana sistem tersebut tidak dapat menggunakan salah satu 

metode yang sesuai dengan PSAK No. 14. 
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ABSTRACT 
 

Abadi Grosir is one of the online shops engaged in fashion. Like other 

companies, Abadi Grosir is very concerned about the availability of merchandise. 

Inventory is an important element in an industrial or trading company because 

inventory is obtained, produced and sold continuously for the survival of the 

company. Therefore it is necessary to record and evaluate the policy of Financial 

Accounting Standards. 

The purpose of this final project is to find out the method of recording and 

valuing merchandise inventory conducted at Abadi Wholesaler. The method used 

is descriptive method and by means of field studies consisting of observations, 

interviews and data processing obtained from the company. 

Based on observations, it can be concluded that Abadi Wholesaler in 

controlling its merchandise inventory is not in accordance with PSAK No. 14. The 

valuation method used is the FIFO method (first in, first out). However, the 

recording and presentation of inventories uses features in online computer 

systems, where the system cannot use one of the methods in accordance with 

PSAK No. 14. 
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